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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kepemilikan manajerial mempunyai nilai t hitung sebesar 1,251 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,212 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis pertama ditolak yang menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan modal intelektual. 

2. Kepemilikan institusional mempunyai nilai t hitung sebesar 3,623 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis kedua diterima yang menunjukkan bahwa kepemilikan institusional 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan modal intelektual. 

3. Kepemilikan asing mempunyai nilai t hitung sebesar 2,306 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,022 (p < 0,05),  sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis ketiga diterima yang menunjukkan bahwa kepemilikan asing 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan modal intelektual. 

4. Tingkat modal intelektual mempunyai nilait hitung sebesar 3,085 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,002 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis keempat diterima yang menunjukkan bahwa tingkat modal 

intelektual berpengaruh positif terhadap pengungkapan modal intelektual. 
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5. Profitabilitas mempunyai nilai t hitung sebesar 8,617 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kelima 

diterima yang menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh 

positif terhadap pengungkapan modal intelektual.  

6. Leverage mempunyai nilai t hitung sebesar 1,153 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,250 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

keenam ditolak yang menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan modal intelektual. 

 

B. KETERBATASAN  

Peneliti menyadari bahwa terdapat keterbatasan yang mungkin 

mempengaruhi hasil penelitian ini, yaitu sebagai berikut:  

1. Penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan manufaktur yang ada di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

2. Periode penelitian adalah tahun 2013-2015. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan enam variabel independen, yaitu 

kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, kepemilikan asing, tingkat 

modal intelektual, profitabilitas, dan leverage. 

 

C. SARAN 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah dijelaskan diatas, maka 

peneliti memberikan saran untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut:  
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1. Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas dengan menggunakan obyek 

penelitian selain perusahaan manufaktur. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan periode penelitian 

yang lebih panjang dengan tujuan untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel yang lain, seperti ukuran 

perusahaan, dan umur perusahaan. 
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